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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sepak bola merupakan olah raga yang banyak diminati oleh 

masyarakat dari berbagai kalangan tanpa memandang kasta dan usia. 

Selain itu kemajuan teknologi menyebabkan sepak bola dapat dinikmati 

oleh masyarakat, baik di Indonesia maupun di negara-negara lain. 

Berbagai faktor tersebut yang menjadikan sepak bola sebagai olahraga 

yang digandrungi oleh banyak orang.  

Berdasarkan pemahaman penonton dapat diklasifikasikan dalam 

dua kelompok yakni penonton yang hanya sekedar menikmati 

pertandingan sepak bola tanpa memihak atau mendukung salah satu tim 

sepak bola serta kelompok penonton yang mendukung dan memberikan 

semangat kepada tim sepak bola yang mereka dukung kelompok penonton 

yang kedua ini disebut suporter. 

Suporter merupakan suatu bentuk kelompok sosial yang secara 

relatif tidak teratur dan terjadi karena ingin melihat sesuatu (spectator 

crowds).1 Istilah seperti ini hampir sama halnya dengan penonton, akan 

tetapi bedanya spectator crowds penonton yang tidak di rencanakan serta 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan juga pada umumnya tidak terkendalikan. 

Sedangkan kelompok manusia tidak hanya bergantung pada interaksi di 

1 Soekanto, S. Sosiologi, Suatu Pengantar. (Jakarta:Rajawali Press.1990).hal81. 

1 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

dalam kelompok itu sendiri melainkan juga karena adanya pusat perhatian 

yang sama.  

Fokus perhatian yang sama dalam kelompok penonton yang 

disebut suporter. dalam hal ini adalah tim sepak bola  yang didukung dan 

dibelanya. Apakah mengidolakan salah satu pemain permainan bola yang 

bagus dari tim sepak bola yang didukungnya atau pun tim yang berasal 

dari individu tersebut berasal. Satu pilar penting yang wajib ada dalam 

suatau pertandingan sepak bola agar tidak terasa hambar dan tanpa makna. 

Suporter memang sangat dibutuhkan oleh klub sepak bola. 

Kehadirannya bisa meningkatkan semangat dan yang tak kalah pentingnya 

adalah menghasilkan pemasukan bagi tim. Keberadaannya memberikan 

keuntungan dan juga kerugian pada klub sepak bola. Di satu sisi bisa 

meningkatkan nama klub yang dibela. Di sisi lain perilaku buruk yang 

ditunjukkan suporter bisa menghancurkan reputasi dan nama baik tim 

sepak bola. 

Di dalam supoter terdapat berbagai komunitas dan kelompok yang 

berbeda-beda. Keberadaan suporter sepak bola mengalami perkembangan 

seiring berkembangnya waktu secara keseluruhan. Sebelum tahun 1995, 

suporter sepak bola terbatas pada kelompok pendukung masing-masing 

klub namun sejak tahun 1995 suporter sepak bola tersebut terorganisir dan 

mempunyai nama kelompok suporter pada masing-masing klub.  

Bonek merupakan salah satu contoh kelompok suporter tim 

Persebaya. Bonek, akronim dari bahasa jawa dari Bondho Nekat (modal 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

nekat). Biasanya ditujukan kepada sekelompok pendukung atau suporter 

kesebelasan Persebaya Surabaya. Kelompok ini identik dengan atribut 

serba hijau. Mulai dari kaos sampai topi berwarna hijau. Istilah bonek 

pertama kali dimunculkan oleh Harian pagi Jawa Pos tahun 1989. 

Secara tradisional Bonek adalah suporter pertama di Indonesia 

yang mentradisikan paway supporters (pendukung sepak bola yang 

mengiringi tim pujannya bertandang ke kota lain). Sebutan bonek awalnya 

ditujukan pada suporter Persebaya yang berbondong-bondong dari 

Surabaya ke Jakarta. Suporter ini hanya berangkat membawa uang 2.000 

rupiah. Mereka begitu semangat menguasai Senayan dengan hanya 

bermodal nekat. Hal itulah yang membuat suporter persebaya mendapat 

sebutan “Bonek”.2 Bonek juga memiliki solidaritas sosial yang sangat 

tinggi.  

Solidaritas sosial yang berarti keakraban atau bisa dikatakan 

sebagai rasa saling memiliki, rasa saling mengasihi antara sesama makhluk 

sosial. Bisa pula diartikan sebagai kerukunan sosial yang terbentuk karena 

adanya kesamaan nasib atau kesamaan rasa (sama rata sama rasa). 

Kebersamaan kelompok yang menyangkut tentang kesetiakawanan dalam 

mencapai tujuan dan keinginan yang sama. 

Solidaritas sosial juga bersifat kemanusiaan dan mengandung nilai 

mulia yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Karena di dalam ajaran islam 

juga sudah ditekankan nilai kemanusiaan. Adapun Solidaritas sosial yang 

2 Basofi Soedirman, dkk, Bonek Berani Karena Bersama (Surabaya:HIPOTESA,1997) 
hal 75. 
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dilakukan oleh bonek seperti halnya rasa loyalitas mereka yang sangat 

kuat ketika ada suporter dari beberapa tempat yang sedang ada musibah. 

Misalnya saja ada salah satu suporter yang ingin melihat pertandingan 

tetapi dia tidak memiliki uang, maka suporter lain turut serta membantu 

dan berjerih payah agar suporter yang terkena musibah tersebut bisa 

berkumpul bersama di Stadion. 

Seorang suporter tidak pernah merasa bingung ketika tour di luar 

kota, karena dimana-mana selalu mempunyai banyak teman. Dan tidak 

pernah memandang dari segi materi maupun fisik. Untuk soal beda 

keyakinan  maupun agama, tidak jadi masalah bagi para suporter. Dan 

seorang suporter tidaklah mempunyai rasa benci terhadap orang tua, justru 

orang tua yang selalu mereka utamakan. Keridhaan mereka juga masih di 

jalankan. Meskipun mereka berpenampilan seperti arogan, tetapi hati 

seorang suporter tidak bisa dinilai hanya dari sisi penampilannya saja. 

tetapi ada nilai positif yang perlu dipahami dari bonek. Tidak mudah 

menjadi Bonek itu, karena ketika sudah menjadi bonek kita harus siap 

mental dan fikiran. Rasa semangat dalam memperjuangkan untuk 

berdirinya kembali tim kesayangan kita, hanya modal nekat dan keyakinan 

yang kita punya. Setelah kita merasakan hal itu rasa yang dulu takut ketika 

sebelum mengenal bonek, tapi setelah masuk kedalammnya bahkan kita 

berkecimbung dalam mewujudkan keinginan itu, rasa senang, nyaman dan 

bahkan mempunyai kebanggaan tersendiri yang kita rasakan. Banyak 

suporer lain yang heran terhadap Bonek ini, walaupun timnya itu sudah 
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menghilang selama dua tahun lebih tapi para suporter Bonek masih tetap 

bisa merasakan kenyamanan, kesenangan dan kebanggaan menjadi 

suporter Bonek Persebaya Surabaya. 

Untuk itu saya akan mengulas skripsi dengan judul “Bonek dan 

Solidaritas Sosial” untuk lebih mengerti tentang bonek yang sebenarnya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana solidaritas sosial suporter sepak bola Bonek di Wisma 

Persebaya jika dibedakan menurut solidaritas mekanik dan organik? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk solidaritas sosial suporter sepak bola Bonek 

di Wisma Persebaya Surabaya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui solidaritas sosial suporter sepak bola Bonek di Wisma 

Persebaya Surabaya jika dibedakan menurut solidaritas mekanik dan 

organik? 

2. Mengetahui bentuk-bentuk dari solidaritas sosial suporter sepak bola 

Bonek di Wisma Persebaya Surabaya 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti, lembaga pembelajaran, dan 

bagi Suporter Bonek. 

1. Bagi peneliti 
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Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat 

mengaplikasikan dan mensosialisasikan teori yang telah diperoleh 

selama perkuliahan. 

2. Bagi program studi sosiologi 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau ilmu pengetahuan 

mengenai bagaimana solidaritas sosial yang dilakukan oleh Suporter 

bonek. 

3. Bagi Suporter Bonek 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu ilmu 

pengetahuan mengenai solidaritas sosial suporter bonek dalam 

kehidupan di masyarakat maupun di luar. 

E. Definisi Konseptual 

Maksud dari definisi konsep disini pada dasarnya merupakan 

sebuah unsur pokok dari penelitian suatu konsep sebenarnya, yang 

merupakan definisi singkat dari sejumlah fakta atau gejala yang ada. 

Dengan demikian konsep dalam penelitian harus ditentukan batasan 

permasalahan dan ruang lingkupnya, dengan harapan permasalahan 

tersebut tidak terjadi kesimpangsiuran dalam pemahaman dan maksud lain 

dari ditentukannya definisi konsep dalam memahami konsep-konsep yang 

diajukan oleh peneliti. 

Untuk menghindari adanya salah pengertian mengenai judul skripsi 

ini maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

skripsi ini, yaitu: 
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1. Bonek.  

Istilah Bonek, merupakan akronim bahasa Jawa dari Bondho Nekat 

(modal nekat). Bonek ini biasanya ditujukan kepada sekelompok 

pendukung atau suporter kesebelasan Persebaya Surabaya. Karena 

prndukung Persebaya itu berada dimana-mana, tapi yang menjadi 

kajian penelitian ini ditujukan kepada kelompok Bonek yang berada di 

Wisma Persibaya Surabaya Jl. Karang Gayam 1, Ploso Tambaksari 

Surabaya. Istilah Bonek ini dimunculkan oleh harian pagi Jawa Pos 

tahun 1989.3 Bonek ini biasanya pergi menggunakan  Kereta Api 

dengan anggaran kecil untuk menuju homebase lawan, dimana tim 

kesayangannya itu bertanding. Hal terbesar dari Bonek itu sendiri yang 

patut dicontoh adalah kesetiaan mereka kepada Persebaya. 

 

2. Solidaritas Sosial 

      Solidaritas Sosial adalah kesetiakawanan dan perasaan 

sepenanggungan yang mempunyai rasa saling peduli diantara sesama 

anggota kelompok pendukung kesebelasan Persebaya Surabaya yang 

berada di Wisma Persibaya Surabaya Jl. Karang Gayam 1, Ploso 

Tambaksari Surabaya. Mereka sangat antusias dan cinta terhadap tim 

kesayangannya, bahkan rela berkorban apapun untuk mendukung 

sepenuh hati tim kesayangannya itu agar selalu ditakuti oleh lawan 

dimana Persebaya berlaga. Tidak hanya cinta terhadap timnya itu akan 

3 https://id.wikipedia.org/wiki/bonek 
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tetapi mereka satu sama lain atau bahkan ke pendukung tim lainnya 

mereka saling peduli dan saling menjungjung tinggi rasa solidaritas 

sosialnya. Disaat salah satu dari mereka ada yang kecelakaan, 

biasanya mereka sering mengadakan penggalangan dana untuk 

membantu meringankan beban salah satu teman dari mereka yang 

tertimpah musibah itu. Bahkan terhadap masyarakatpun ketika ada 

korban bencana alam biasanya mereka ada yang menjadi relawan 

untuk membantu meringankan beban masyarakat yang sedang 

tertimpa musibah. Hal itulah yang peneliti ingin kaji dalam judul 

penelitian ini. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Secara umum dalam penelitian biasanya menggunakan dua 

model jenis penelitian, yang mana kita kenal dengan jenis 

penelitian kualitatif dan juga jenis penelitian kuantitatif. Secara 

sederhana, kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian dengan 

melakukan observasi langsung ke lapangan dan melakukan 

wawancara dengan informan. Sedangkan kuantitatif dapat diartikan 

sebagai proses penelitian dengan menyebarkan angket pada 

informan. 
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Adapun jenis metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah kualitatif karena penelitian tentang solidaritas 

bonek ini merupakan penelitian lapangan.  

Ada beberapa alasan kenapa penulis menggunakan jenis 

metode penelitian kualitatif, diantaranya: 

1) Penerapan metode penelitian kualitatif terhadap penelitian ini 

karena penulis ingin menggali bagaimana rasa solidaritas sosial 

serta bentuk-bentuknya pada suporter bonek yang mempunyai 

kesetiakawanan, melalui observasi langsung, dokumentasi serta 

wawancara kepada informan baik secara formal maupun 

informal. 

2) Metode ini lebih bersifat deskriptif dan lebih menekankan 

proses daripada hasil data yag didapatkan. 

3) Metode ini lebih mampu mendeskripsikan proses seperti apa 

solidaritas sosial suporter bonek yang ada di Wisma Persibaya 

Surabaya Jl. Karang Gayam 1, Ploso Tambak Sari Surabaya.  

Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana rasa 

kesetiakawanan, saling membantu, dan bekerjasama pada 

kelompok bonek yang berada di Wisma Persebaya Surabaya Jl. 

Karang Gayam 1, Ploso Tambak Sari Surabaya. Meskipun bonek 

di pandang sebelah mata oleh masyarakat di sekitar, tetapi ada nilai 

positif yang perlu dipahami dan perlu kitaketahui dari bonek itu 

sendiri. Karakteristik penelitian kualitatif lebih menekankan 
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kualitas secara alamiah karena berkaitan dengan pengertian, 

konsep, nilai-nilai, dan ciri-ciri yang melekat pada objek 

penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif juga terdapat hal-hal yang perlu 

diperhatikan diantaranya sebagai berikut:  

1) Data disikapi sebagai data verbal atau sebagai sesuatu yang 

dapat ditransposisikan sebagai data verbal. 

2) Mengutamakan hubungan secara langsung antara peneliti 

dengan hal yang diteliti 

3) Mengutamakan peran peneliti sebagai instrument kunci (key 

informant)4. 

Sedangkan menurut Bodgan dan Taylor, kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau informan 

dan perilaku yang diamati. Jenis penelitian  ini diarahkan pada 

latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). Oleh karena itu 

jenis penelitian kualitatif tidak boleh mengisolasi individu atau 

organisasi ke dalam variable atau hipotesis, tetapi perlu 

memandangnya sebagai bagian dari keutuhan.5 

Metode kualitatif berusaha mengungkap berbagai keunikan 

yang terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat atau 

4 Basrowi dan Suwandi. 2008.  Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. 
Hal 20 

5 Lexy J. Moleong. 2005. Metode Penellitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. Hal 3 
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organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci, 

dalam dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.6 

 

 

b. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian kali ini, pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan dengan Studi Kasus. Penelitian studi 

kasus adalah penelitian tentang status subjek yang berkenaan 

dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan atau khas 

dari keseluruha personalitas.7  

Jadi pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

penelitian studi kasus karena penulis ingin melakukan penelitian 

dengan cara mempelajari rasa solidaritas sosial pada kelompok 

bonek yang berada di Wisma Persebaya Surabaya secara rinci dan 

mendalam selama kurun waktu tertentu untuk merubah anggapan 

buruk masyarakat terhadap bonek selama ini. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang peneliti pilih untuk penelitian, yaitu peneliti 

memilih lokasi di Wisma Persebaya Surabaya Jl. Karang Gayam 1, 

Ploso Tambaksari Surabaya. Adapun waktu yang dibutuhkan oleh 

peneliti kurang lebih tiga bulan. Penelitian ini dijadwalkan dimulai dari 

bulan Maret sampai Mei 2016. Karena waktu ini dirasa cukup untuk 

6 Basrowi dan Suwandi. 2008.  Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. 
Hal 22 
7 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal.63-66 
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melakukan penggalian data yang sangat mendalam terkait Bonek dan 

Solidaritas Sosial di Wisma Persebaya Surabaya. Tentu saja dengan 

memanfaatkan betul waktu yang telah ditentukan. Waktu tersebut 

merupakan rancangan dari peneliti yang sewaktu-waktu bisa berubah 

karena kebijakan dari prodi atau pun fakultas sebagai lembaga dimana 

peneliti mencari ilmu. 

3. Pemilihan Subyek Penelitian 

Setelah ditetapkan fokus penelitian dan rancangan penelitian 

secara tepat dan sesuai dengan format penelitian, langkah berikutnya 

adalah menentukan subjek penelitian, “subjek penelitian merupakan 

populasi penelitian yang diambil secara sampel. Pengambilan sampel 

penelitian itu biasanya disebut sampling.8 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 

Ketua Kelompok Bonek Wisma Persibaya Surabaya, Anggota, dan 

Suporter lain. Untuk sabjek pada penelitian ini peneliti menggunakan 

lebih dari satu orang. Adapun nama-nama yang peneliti jadikan 

sebagai Subjek yaitu: 

Tabel 1.1 

Daftar Nama Informan 

No. Nama Usia Pekerjaan  

1. Cak Andi Peci 45 th Ketua  

8 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial: Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: 
Gaung Persada Press, cet III, 2019), hal. 68 
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2.  Pak Po Dadang 55 th Wakil Ketua 

3. Cak Joner 48 th Pengurus Harian 

4. Raden 25 th Kordinator Kesenian 

5. Cak Pras 29 th Anggota 

6.  Erwin 25 th Anggota 

7. Ujang 26 th Suporter Viking 

 

4. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam tahap penelitian ini, peneliti dituntut untuk merekam 

data lapangan secara maksimal yang pada gilirannya akan memperoleh 

data yang maksimal pula. Adapun sistematika tahapan penelitian ini  

terdapat tiga step yang harus dilalui oleh peneliti untuk yang pertama 

ada tahap pra lapangan, tahap lapangan, tahap analisis data. 

a. Tahap Pra Lapangan, meliputi: 

 Dalam tahap pra lapangan ini peneliti lakukan sebelum terjun 

kelapangan. Beberapa langkah yang dilakukan peneliti dalam tahap ini 

yaitu, menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan fokus 

penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan 

lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan 

perlengkapan penelitian, dan persoalan etika dalam penelitian. 

 Sebelum melakukan penelitian ini, penelitipun meminta izin 

terlebih dahulu kepada ketua kelompok bonek yang berada di Wisma 

Persebaya Surabaya yaitu yang sering disebut anggotanya dengan 
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sebutan Cak Andi Peci, dia itu sebagai ketua dalam kelompok bonek 

tersebut. Setelah meminta izin terlebih dahulu, Cak Andi Peci pun 

menerima dan mengizinkan peneliti untuk melakukan penggalian data 

secara mendalam tentang kelompok bonek itu sendiri. 

b. Tahap Lapangan 

 Ada tiga hal yang harus diperhatikan oleh peneliti dalam tahapan 

ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Getting On 

Getting On (tahap memasuki lapangan). Yang mana pada 

tahap ini bisa dikatakan adalah tahap awal atau merupakan pintu 

masuk bagi si peneliti untuk memasuki lokasi penelitian. 

Maksudnya selain meminta izin kepada Cak Andi Peci, ada 

beberapa hal yang perlu dipersiapkan dari diri peneliti yang mana 

meliputi aspek kesiapan yang ada di lokasi penelitian, dan 

kesiapan untuk mengenal baik subjek yang akan diteliti yang tidak 

kalah penting adalah psikologis dari peneliti. 

Kesiapan alat bisa seperti alat tulis, perekam suara dan 

semua alat yang mendukung interview karena teknik yang 

digunakan adalah interview. Kemudian terkait kesiapan 

pengenalan terhadap subyek penelitian, karena ini adaah aspek 

yang sangat penting diperhatikan kalau bisa mengena baik untuk 

memasuki tahapan yang berikutnya akan berjalan lancar.  

2) Getting Along 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

Getting Along (proses hidup bersama/ berbaur bersama 

kelompok bonek) tahapan yang kedua ini adalah ketika peneliti 

sudah berada dalam lokasi penelitian, yakni mengenai keseharian 

peneliti selama berada di lokasi untuk mengumpulkan data. 

Meliputi semua kegiatan yang dilakukannya. Dari mulai awal 

perkenalan sampai proses adaptasi yaitu dengan cara mempelajari 

situasi dan kondisi individu kelompok bonek, dan yang terpenting 

adalah penyesuaian tadi. Pada initinya, peneliti seakan-akan 

menyatu dengan kelompok bonek itu sendiri.  Tapi disini peneliti 

didampingi juga dengan teman-teman yang sudah kenal akrab 

guna mengantisipasi hal-hal yang tidak diharapkan. Tapi selama 

peroses ini semua individu dari kelompok bonek itu, peneliti 

diperlakukan dengan baik dan penerimaan yang sangat terbuka. 

3) Gettingout 

Gettingout (menulis laporan) dimana tahapan ini merupakan 

tahap akhir dari proses pelaksanaan penelitian. Setelah semua 

komponen-komponen terkait dengan data dan hasil analisis data 

serta mencapai suatu kesimpulan, peneliti mulai menulis laporan 

dalam konteks laporan penelitian kualitatif. Penulisan laporan 

disesuaikan dengan metode dalam penulisan penelitian kualitatif 
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dengan tidak mengabaikan kebutuhan peneliti terkait dengan 

kelengkapan data. 9 

c. Pengolahan Data 

 Pengolahan data adalah pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti yang meliputi, reduksi data, display data (bertujuan 

memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data 

dengan data lainnya), analisis data, mengambil kesimpulan dan 

verifikasi, meningkatkan keabsahan hasil, dan narasi hasil analisis agar 

data tentang solidaritas bonek di Wisma Persebaya Surabaya, yang 

ditemukan di lapangan menjadi akurat dan mudah dipahami. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pada dasarnya penelitian mempunyai beberapa teknik dalam 

proses pengumpulan data. Dalam hal ini, peneliti menggunakan tiga 

teknik, yaitu: 

a. Observasi  

Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok. Metode ini 

digunakan untuk memahami bagaimana bentuk solidaritas sosial di 

kelompok bonek di Wisma Persebaya Surabaya. Karena dengan 

9 Lexy J. Moleong. 2005. Metode Penellitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. Hal 85 
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observasi dapat kita peroleh gambaran lebih jelas yang sukar diperoleh 

dari metode lain.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang atau 

lebih untuk mendapatkan informasi dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Atau juga bisa 

diartikan percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas 

pertanyaan. 

Peneliti menggunakan metode wawancara karena ingin 

mengetahui secara langsung kepada para anggota bonek yang ada di 

Wisma Persibaya Surabaya dan proses wawancara ini dilakukan saat 

para anggotanya sedang mengadakan kegiatan perkumpulan dengan 

anggota yang lainnya. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya.10 Peneliti juga perlu mengambil gambar 

saat proses penelitian untuk memberi gambaran sebenarnya pada 

laporan penelitian. 

10 Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian.(Jakarta: Rineka Cipta). hal 227-231 
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6. Teknik Analisis Data 

Dalam sebuah penelitian khususnya penelitian kualitatif, 

tahap analisis data atau pengumpulan data itu merupakan jantung atau 

jiwa dari penelitian tersebut. Pengumpulan data adalah tahap yang 

didahulukan sebelum analisis data. Oleh karena itu, analisis data 

adalah bagian terpenting dalam memecahkan masalah penelitian. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukannya pola dan menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memusatkan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.11 

Menurut Bogdan dan Biklen, konsep analisis data merupakan 

“upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah data menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mengadakan sintesis, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, membuat 

keputusan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.”12 

Dalam hal ini penulis meneliti kembali dari metode yang telah 

dipergunakan, agar diantara landasan yang tertulis apat sejajar dengan 

11M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal.3 
12 Basrowi dan Suwandi. 2008.  Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta. 

), hal 193 
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hipotesa yang akan dipertanggungjawabkan. Metode yang 

dipergunakan antara lain, 

1) Deskriptif  

Tulisan yang diperoleh dari sumber data asli ketika berada di 

lapangan seperti hasil wawancara atau informasi yang didapatkan 

dari informan untuk dipakai dalam penerapan metode kualitatif. 

Deskripsi ini menjelaskan tentang solidaritas sosial yang 

terdapat dalam kelompok bonek yang berada di Wisma Persebaya 

Surabaya. 

2) Analisis  

Memadukan fakta yang terdapat di lapangan dan selanjutnya 

menganalisisnya, menjelaskan pokok-pokok persoalan dan 

mendapatkan kesimpulan akhir dari solidaritas sosial yang terdapat 

dalam kelompok bonek yang berada di Wisma Persebaya 

Surabaya. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian tentang solidaritas kelompok bonek di 

Wisma Persebaya Surabay ini kemudian dilakuka penafsiran data 

sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti. 

Selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data dengan 

cara mengecek sumber data yang didapat dan metode perolehan data 

sehingga data benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk 

memberi makna data yang merupakan proses penentuan dala 
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memahami konteks penelitian yang sedang di teliti. Untuk melihat 

keabsahan data dalam penelitia ini, peneliti menggunakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan cara selalu memantau kegiatan 

yang dilakukan oleh kelompok bonek yang berada di Wisma 

Persebaya Surabaya melalui akun sosmednya kelompok bonek 

tersebut.  

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan peneliti memberikan gambaran tentang 

latar belakang masalah yang hendak diteliti. Setelah itu menentukan 

rumusan masalah dalam penelitian tersebut. Serta menyertakan tujuan dan 

manfaat penelitian. Peneliti juga menjelaskan definisi konsep, metode 

penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian yang antara lain tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek 

penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, teknik keabsahan data. Dalam bab 1 ini juga menjelaskan 

sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Dalam bab kajian teori, peneliti memberikan gambaran tentang 

definisi konsep yang berkaitan dengan judul penelitian, serta teori yang 

akan digunakan dalam penganalisaan masalah. Adapun dalam penelitian 

ini, peneliti akan menggunakan teori Emil Durkheim tentang solidaritas 

sosial mekanik.  Definisi konsep harus di gambarkan dengan jelas. Selain 
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itu harus memperhatikan relevansi teori yang akan digunakan dalam 

menganalisis masalah. 

BAB III PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Dalam bab penyajian data, peneliti memberikan gambaran tentang 

data-data yang diperoleh, baik data primer maupun data sekunder. 

Penyajian data dibuat secara tertulis dan dapat juga disertakan gambar, 

tabel atau bagian yang mendukung data. Dalam bab ini peneliti juga 

memberikan gambaran tentang data-data yang dikemas dalam bentuk 

analisis deskriptif. Setelah itu akan dilakukan penganalisahan data dengan 

menggunakan teori yang relevan. 

BAB IV PENUTUP 

Dalam bab penutup, penulis menuliskan kesimpulan dari 

permasalahan dalam penelitian selain itu juga memberikan saran kepada 

para pembaca laporan penelitian ini. 

 
 


